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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kapal mempunyai peranan penting sebagai angkutan laut, sarana transportasi

dilaut dan perairan yang ada hubungannya dengan laut dapat dilayari oleh kapal yang

memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran transportasi di laut yang

tepat guna dan aman. Selain itu kapal juga merupakan sarana transportasi yang sangat

penting dalam tatanan perekonomian masa kini. Dengan sarana ini kapal dapat

mengangkut semua jenis barang yang tidak dapat dilakukan oleh alat angkut antara

pulau yang harus menyeberangi sungai atau laut.

Sebuah kapal memiliki beberapa kendala navigasi. Kendala navigasi meliputi

berbagai kondisi seperti cuaca buruk, lalu lintas yang ramai, peralatan navigasi yang

kurang memadai maupun kurangnya pengetahuan perwira jaga fresh graduate dalam

mengoperasikan peralatan navigasi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan kecelakaan

maupun kondisi darurat di atas kapal yaitu tubrukan dan kandas. Masalah ini tentunya

menjadi perhatian utama para awak kapal yang berkecimpung di dalam dunia

pelayaran pada saat bernavigasi dalam menghadapi kendala navigasi terutama pada

cuaca buruk, hal ini memberikan dampak yang sangat besar terutama masalah

keselamatan jiwa di laut. Di dalam bidang pelayaran faktor keselamatan dan

keamanan pelayaran merupakan suatu keadaan terpenuhinya persayaratan yang

menyangkut angkutan di perairan, kepelabuhan, dan lingkungan maritim.

Dengan kata lain bahwa keselamatan pelayaran adalah hal paling utama yang

harus diperhatikan meliputi keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan,

awak kapal di perairan dan kepelabuhanan, yang mana adalah syarat utama yang

harus dicapai dalam suatu pelayaran. Disisi lain faktor ekonomis pelayaran juga

menjadi hal yang penting sebagai pertimbangan, meskipun untuk mencapai kedua hal

tersebut terkadang sulit untuk menjalaninya.
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Untuk menghindari dari hal-hal tersebut diperlukan kecakapan yang baik dari

seorang pelaut dalam bernavigasi dan didukung dengan sarana peralatan navigasi

yang memadai dan terawat baik diatas kapal ataupun sarana bantu navigasi di alur

pelayaran. Bernavigasi merupakan bagian dari kegiatan melayarkan kapal dari suatu

tempat ketempat lain. Pengetahuan tentang alat-alat navigasi sangat penting untuk

membantu seorang pelaut dalam melayarkan kapalnya.

Seiring dengan perkembangan zaman, modernisasi peralatan navigasi sangat

membantu akurasi penentuan posisi kapal, sehingga dapat menjamin terciptanya

aspek-aspek ekonomis. Sistem navigasi di laut mencakup beberapa kegiatan pokok,

antara lain :

1. Penentuan posisi, dimana kapal berada.

2. Mempelajari serta menentukan alur pelayaran yang harus ditempuh agar kapal

aman, cepat, selamat dan efisien sampai ke tujuan.

3. Penentuan haluan antara tempat tolak dan tempat tiba yang diketahui sehingga

jauhnya/jaraknya dapat ditentukan.

4. Penentuan tempat tiba bilamana titik tolak haluan dan jauh diketahui.

Di dalam dunia pelayaran perwira jaga memiliki peranan sangat penting terutama

dalam bernavigasi yang baik ketika dalam sebuah pelayaran, sehingga diatur

sedemikian rupa supaya kondisi mereka dapat tetap dalam kondisi prima dan memiliki

pengetahuan yang baik untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Walaupun

demikian, faktor alam dan manusia atau yang lebih dikenal sebagai kesalahan manusia

masih cenderung menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan pelayaran.

Mengetahui kondisi tersebut,maka dibutuhkan pengetahuan dan kewaspadaan

oleh para awak kapal terutama para perwira jaga bagian anjungan, ketika bernavigasi

pada saat menghadapi kendala navigasi dan penggunaan peralatan navigasi untuk

menghindari sebuah kecelakaan. Kelengkapan alat sarana bantu navigasi dan berita

cuaca yang memadai serta kemampuan berolah gerak yang baik, sangat diperlukan

dalam mendukung kemampuan bernavigasi demi terciptanya sebuah pelayaran yang

aman.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan peran dari perwira jaga yang

memiliki kompetensi dalam mengoperasikan alat-alat navigasi di atas kapal. Akan

tetapi fakta yang penulis temui di atas MV. C VISION, kompetensi perwira jaga

khususnya perwira jaga fresh graduate dalam menggunakan alat navigasi masih
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kurang. Fakta ini diketahui dari kurangnya kemampuan perwira jaga fresh graduate

dalam menggunakan alat navigasi di atas kapal salah satunya dalam mengoperasikan

RADAR dan ARPA terutama dalam kondisi cuaca buruk, pada saat lalu lintas yang

ramai saat memasuki pelabuhan dan keluar pelabuhan. Selain dari kemampuan perwira

jaga fresh graduate jaga penerapan prosedur penggunaan alat navigasi yang belum

berjalan maksimal. Dalam hal penerapan prosedur keselamatan seperti penggunaan

alat navigasi yang benar dibutuhkan peran seorang pemimpin. Dimana dalam hal ini,

pemimpin harus mampu membina serta mengarahkan anggotanya untuk menjalankan

tugas masing-masing sesuai aturan yang berlaku.

Melihat pentingnya masalah di atas, di dalam sebuah pelayaran pada saat

menghadapi kendala navigasi, pengetahuan perwira jaga dalam menggunakan alat

navigasi sangat diperlukan untuk menciptakan pelayaran yang aman. Dengan

demikian berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis yang telah diuraikan

diatas, maka penulis tertarik untuk membahasnya dengan judul :

“MENINGKATKAN KEMAMPUAN PERWIRA JAGA DALAM

MENGGUNAKAN ALAT-ALAT NAVIGASI GUNAMENCEGAH BAHAYA

TUBRUKAN DI MV. C VISION’’

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang penulis dapat

adalah:

1. Kurangnya persiapan perwira jaga anjungan dalam mengoperasikan alat-alat

navigasi.

2. Kurangnya keterampilan perwira jaga anjungan terhadap alat-alat navigasi

khususnya RADAR dan ARPA.

3. Kurangnya pengetahuan perwira jaga fresh graduate dalam mengoperasikan

peralatan navigasi.

4. Belum adanya pengalaman perwira jaga fresh graduate dalam menghadapi kendala

alat navigasi meliputi berbagai kondisi seperti cuaca buruk, lalu lintas yang ramai.

5. Alat-alat navigasi kurang memadai.
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C.Batasan Masalah

Mengingat terbatasnya waktu penelitian dan cukup banyaknya permasalahan yang

ditemukan selama melakukan praktek laut di MV. C VISION, maka dibatasilah

permasalahan yang terjadi menjadi beberapa dibawah ini:

1. Kurangnya persiapan perwira jaga dalam mengoperasikan alat-alat navigasi.

2. Kurangnya keterampilan perwira jaga terhadap alat-alat navigasi khususnya

RADAR dan ARPA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah faktor yang menyebabkan kurangnya persiapan perwira jaga dalam

mengoperasikan alat-alat navigasi ?

2. Apakah faktor yang menyebabkan kurangnya keterampilan perwira jaga terhadap

alat-alat navigasi khususnya RADAR dan ARPA masih kurang ?

E. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kemampuan perwira jaga dalam

mengoperasikan alat-alat navigasi khususnya radar dan ARPA masih belum

optimal.

b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kurangnya keterampilan perwira

jaga terhadap alat-alat navigasi di MV. C VISION.

2. Manfaat Penelitian.

Penulis berharap pada hasil penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat

kepada pembaca, antara lain:

a. Manfaat Teoritis

1) Sebagai sumber wacana dan acuan bagi para perwira deck yang menjalani

pendidikan keahlian pelaut terutama dibidang alat-alat navigasi khususnya

radar dan ARPA.

2) Sebagai sumber pengetahuan bagi rekan-rekan pasis Diklat serta sebagai

bahan bacaan bagi Taruna/i diperpustakaan STIP JAKARTA tentang

pentingnya Kompetensi Perwira jaga dalam menggunakan alat-alat navigasi

di atas kapal.
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b. Manfaat Praktis

1) Sebagai masukan atau berbagi saran bagi tiap-tiap perusahaan pelayaran agar

lebih selektif dalam merekrut awak kapal dengan memproritaskan awak kapal

yang berkompetensi.

2) Sebagai bahan motivasi bagi Perwira jaga di anjungan agar lebih mengetahui

serta mampu mengoperasikan alat-alat navigasi diatas kapal demi

keselamatan awak diatas kapal.

F. Sistematika Penulisan

Pada bagian ini dijelaskan secara singkat isi dari penulisan ini sesuai urutan dan isi

setiap babnya yang dapat memudahkan pembaca dalam menelusuri penulisan skripsi

ini, sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Dalam bab ini penulis memaparkan latar belakang tentang sebuah kapal

Bulk Carrier. Perumusan masalah yang menyebutkan masalah-masalah

berdasarkan latar belakang masalah yaitu sebuah kapal memiliki beberapa

kendala navigasi. Kendala navigasi meliputi berbagai kondisi seperticuaca

buruk, lalu lintas yang ramai, peralatan navigasi yang kurang memadai

maupun kurangnya pengetahuan perwira jaga fresh graduate dalam

mengoperasikan peralatan navigasi MV. C VISION. Batasan masalah

yang mencakup tentang ruang lingkup bahasan penelitian tujuan dan

manfaat penelitian yang berisi tentang maksud serta manfaat yang ingin

dicapai dan diakhiri sistematika penulisan yang di buat untuk

memudahkan pembaca dalam memahami penulisan dari skripsi ini.

BAB II Landasan Teori

Bab ini memaparkan tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian

mengenai ilmu dan teori yang baik serta berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang terjadi dan dialami

oleh penulis yaitu kurangnya pengetahuan perwira jaga fresh graduate

dalam mengoperasikan peralatan navigasi. Kondisi tersebut dapat

menyebabkan kecelakaan maupun kondisi darurat di atas kapal yaitu

tubrukan dan kandas. MV. C VISION, serta kerangka pemikiran berisi

bagian yang berasal dari berbagai teori yang relevan dengan masalah yang
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diteliti sehingga mendapatkan asumsi-asumsi penyelesaian masalah untuk

diangkat dalam skripsi ini.

BAB III Metodologi Penelitian

Dalam bab ini di uraikan tentang waktu selama praktek laut dari tanggal

06 Maret 2021 sampai dengan 09 Maret 2022 di MV. C VISION, teknik

pengumpulan data menggunakan metode kualitatif, serta teknik analisis

yang mengemukakan tentang metode yang akan digunakan dalam

menganalisis data.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini penulis memaparkan deskripsi data yang memuat data-data

mengenai pokok permasalahan yang terjadi yaitu kurangnya pemahaman

Perwira jaga khususnya yang fresh graduate dalam mengoprasiakan alat-

alat navigasi di MV. C VISION. Analisis data pada sub bab ini

menjelaskan cara penganalisisan data terhadap pokok permasalahan yang

terjadi. Kemudian pemecahan masalah yang dipilih serta evaluasi untuk

memudahkan pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah.

Evaluasi pemecahan masalah menjelaskan mengenai evaluasi dari segi

kekurangan dan kelebihan untuk memudahkan pengambilan keputusan

dalam memilih pemecahan masalah yang tepat. Dan yang terakhir adalah

pemecahan masalah yang menjelaskan hasil penentuan alternatif mana

yang paling tepat untuk dipilih sebagai pemecahan masalah setelah

memperhatikan situasi dan kondisi objek penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban singkat dari

seluruh uraian-uraian pada bab sebelumnya mengenai peningkatan

kemampuan Perwira jaga dalam menggunakan alat-alat navigasi untuk

mencegah bahaya tubrukan di MV. C VISION serta saran-saran yang

berguna dalam penambahan wawasan bagi Perwira jaga baik yang sudah

berpengalaman maupun fresh graduate diatas kapal.



BAB II

LANDASANTEORI

A. Definisi Operasional

1.Navigasi

a. Menurut Tri Muryono (2015) navigasi adalah proses mengarahkan gerak kapal

dari satu titik ke titik yang lain dengan aman dan lancar serta untuk menghindari

bahaya dan atau rintangan pelayaran.

b.Menurut Suparno (2016) keahlian bernavigasi dalam pelayaran merupakan

syarat utama terwujudnya sasaran pembinaan dan penyelenggaraan

kenavigasian bagi keselamatan pelayaran. Agar dapat melayarkan kapal dengan

aman, perwira deck harus memiliki keahlian diantaranya:

1) Pemeliharaan kapal dalam arti luas.

2) Dapat mengemudikan serta manuver kapal didalam berbagai situasi disemua

perairan pedalaman, selat serta lautan bebas.

3) Melayarkan kapal dengan aman agar sampai ditempat tujuan dengan aman

dan selamat.

2. Perwira Jaga

Menurut Sugianto (2017) perwira jaga merupakan seseorang perwira yangberada

diatas kapal yang bertanggung jawab untuk menjaga keamanan, keselamatan dan

operasi kapal selama periode tertentu. Mereka memiliki peran dalammemastikan

kapal dapat beroperasidengan lancar dan aman, terutama saatkapal berlayar dilaut

atau berada di pelabuhan

B. Teori

Menurut Nurrohman (2016) merupakan suatu kumpulan konsep, definisi,

proposisi dan variabel yang berkaitan satu sama lain secara sistematis dan telah

digeneralisasikan, sehingga dapat menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena

(fakta-fakta) tertentu.
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1. COLREG 1972/ P2TL

Menurut Hadi (2012), International Regulations for Preventing Collisions at

Sea (COLREG) merupakan sebuah Konvensi internasional yang digagas oleh

International Maritime Organization (IMO). Dalam bahasa indonesia

COLREG biasa dikenal dengan Peraturan Pencegahan Tubrukan Laut (P2TL).

saat ini COLREG telah mengalami 4 kali amandemen yaitu pada tahun

1987,1989,1993,2001 semenjak rilis pertamanya pada tahun 1972. Terlebih lagi,

menurut Hasugian pada (2018) berdasarkan Investigasi Komisi Nasional

Keselamatan Navigasi (KNKT) kecelakaan dikarenakan tubrukan di Indonesia

persentase kejadiannya mencapai 46% dari total kejadian kecelakaan pada periode

2007-2014. dan tubrukan tersebut 100%-nya melibatkan faktor kesalahan

manusia. Dalam penerapannya, aturan COLREG akan berlaku ketika perwira jaga

dalam pengamatannya menemukan adanya risk of collision, pada aturan 7 (risk of

collusion) yang berbunyi:

a. Setiap kapal harus menggunakan semua cara yang tersedia sesuai dengan

keadaan dan kondisi yang berlaku untuk menentukan apakah ada risiko

tabrakan. Jika ada keraguan, resiko tersebut akan dianggap ada.

b. Penggunaan yang tepat harus dilakukan terhadap peralatan RADAR jika

dipasang dan beroperasi, termasuk pemindaian jarak jauh untuk mendapatkan

peringatan dini risiko tabrakan dan plotting RADAR atau pengamatan

sistematis yang setara terhadap objek yang terdeteksi.

c. Asumsi tidak boleh dibuat berdasarkan informasi yang sedikit, terutama

informasi RADAR yang sedikit.

d. Dalam menentukan apakah risiko tabrakan ada, pertimbangan berikut harus

ada di antara yang diperhitungkan:

1) resiko tersebut akan dianggap ada jika bantalan kompas dari kapal yang

mendekat tidak cukup berubah.

2) resiko semacam itu kadang-kadang mungkin ada bahkan ketika perubahan

bantalan yang cukup besar terlihat, terutama ketika mendekati kapal yang

sangat besar atau derek atau ketika mendekati kapal dari jarak dekat.
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Maksud dari aturan 7 tersebut adalah bagaimana perwira jaga dapat

mengidentifikasi adanya resiko tubrukan atau tidak. Sebuah resiko tubrukan,

harus didapatkan dengan penerapan dinas jaga yang baik pada aturan 5 (look out),

dengan menggunakan segala instrumen navigasi dengan baik. Selain itu,

penentuan resiko tubrukan tidak boleh berdasarkan informasi yang kurang akurat.

2. STCW 1978

Menurut Bruno (2012), International Convention on Standards of Training,

Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) Standar untuk pelatihan,

sertifikasi, dan pengamatan, atau STCW, adalah konvensi IMO. Peraturan ini

pertama kali muncul pada tahun 1978. Revisi utama terhadap konvensi terjadi

pada tahun 1984, 1995, dan 2010. Tujuan dari pelatihan STCW adalah untuk

memberikan pelaut dari semua negara seperangkat keterampilan standar yang

berguna bagi anggota awak yang bekerja di kapal besar di luar batas-batas negara

mereka. Di Amerika Serikat pelaut hanya perlu mengambil kursus STCW yang

disetujui jika mereka berniat untuk bekerja di kapal lebih dari 200 Gross Register

Tonnage (Domestic Tonnage), atau 500 Gross Tonnage, yang akan beroperasi di

luar batas yang ditentukan oleh peraturan federal yang mengindikasikan perairan

internasional.

Meskipun pelatihan STCW tidak diperlukan bagi pelaut yang bekerja di dekat

daerah pantai atau perairan pedalaman domestik, dianjurkan. Pelatihan STCW

menawarkan paparan keterampilan yang berharga yang membuat pelaut lebih

fleksibel di atas kapal dan lebih berharga di pasar kerja. Tidak semua negara

mengharuskan pelaut dagang berlisensi mereka untuk mengikuti kursus STCW

terpisah. Banyak program berkualitas tinggi memenuhi persyaratan pelatihan

untuk STCW selama kursus lisensi reguler.

Pelaut pemegang sertifikat STCW diterbitkan sebelum tanggal 1 Januari

2012 akan harus memenuhi persyaratan baru, termasuk baru penyegaran

pelatihan, agar sertifikat mereka akan divalidasi ulang melampaui 1 Januari 2017.

Sertifikat administrasi penerbit harus dapat memberi saran tentang pelatihan baru

yang harus dilakukan. Beberapa administrasi dapat memutuskan untuk

menerapkan standar baru lebih awal dari yang lain berupa sertifikat ketrampilan.

Sertifikat ketrampilan ini merupakan sertifikat yang wajib dimiliki oleh para

pelaut di samping sertifikat formal di atas. Diantaranya adalah:
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a. Basic Safety Training (BST)/ Pelatihan Keselamatan Dasar.

b. Advanced Fire Fighting (AFF)

c. Survival Craft & Rescue Boats (SCRB)

d. Medical First Aid (MFA)

e. Medical Care (MC)

f. Tanker Familiarization (TF)

g. Oil Tanker Training (OT)

h. Chemical Tanker Training (CTT)

i. Liquified Gas Tanker Training (LGT)

j. RADAR Simulator (RS)

k. ARPA Simulator (AS)

l. Operator Radio Umum (ORU)/ GMDSS

3. SOLAS 1974

Menurut hukum maritim (1995), Safety of Life at Sea (SOLAS) merupakan

peraturan yang mengatur keselamatan maritim paling utama. Demikian untuk

meningkatkan jaminan keselamatan hidup dilaut dimulai sejak tahun 1914,

karena saat itu mulai dirasakan bertambah banyak kecelakaan kapal yang

menelan banyak korban jiwa dimana-mana. Pada tahap permulaan mulai dengan

memfokuskan pada peraturan kelengkapan navigasi, kekedapan dinding

penyekat kapal serta peralatan berkomunikasi, kemudian berkembang pada

konstruksi dan peralatan lainnya.

Modernisasi peraturan SOLAS sejak tahun 1960, mengganti Konvensi 1918

dengan SOLAS 1960 dimana sejak saat itu peraturan mengenai desain untuk

meningkatkan faktor keselamatan kapal mulai dimasukan seperti salah satunya

alat komunikasi dan keselamatan navigasi pada bagian ke-5 Usaha

penyempurnaan peraturan tersebut dengan cara mengeluarkan peraturan

tambahan (amandement) hasil konvensi International Maritime Organization

(IMO), dilakukan berturut-turut tahun 1966, 1967, 1971 dan 1973. Namun

demikian usaha untuk memberlakukan peraturan-peraturan tersebut secara

Internasional kurang berjalan sesuai yang diharapkan, karena hambatan

prosedural yaitu diperlukannya persetujuan 2/3 dari jumlah Negara anggota

untuk meratifikasi peratruran dimaksud, sulit dicapai dalam waktu yang

diharapkan.
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4. Jenis-jenis Pelatihan yang di ikuti Oleh Perwira jaga

a. Global Maritime Distress Safety System (GMDSS)

GMDSS merupakan standar yang ditetapkan sebagai alat komunikasi,

prosedur serta peralatan keselamatan yang akan digunakan apabila saat

terjadi situasi darurat di atas kapal. Saat ini setiap kapal niaga yang memiliki

GT diatas 3000 yang terlibat dalam pelayaran di perairan internasional wajib

dilengkapi oleh alat ini. Jika kapal dengan GT lebih dari 300 dan tidak

mematuhi aturan yang dimaksud tersebut maka akan mendapat sanksi dari

pihak berwajib.

Kapal-kapal yang berfungsi sebagai sarana rekreasi tidak memerlukan

peralatan yang sesuai dengan radio GMDSS, tetapi sangat disarankan

memakai Radio VHF Digital Selective Calling (DSC), begitu pula untuk

sarana-sarana yang berkaitan dengan offshore system dalam waktu dekat

harus menggunakan peralatan tersebut. Kapal-kapal di bawah 300 GT tidak

termasuk dalam peraturan yang mewajibkan pemakaian GMDSS. Kapal-

kapal yang memiliki bobot mati antara 300-500 GT disarankan tapi tidak

diwajibkan untuk menggunakan GMDSS, namun kapal-kapal di atas 500

GT sudah diharuskan menggunakan peralatan yang mendukung GMDSS.

Peralatan dalam system ini selain digunakan untuk mengirimkan sinyal

marabahaya melalui peralatan yang terkandung di dalamnya seperti satelit

dan radio juga dapat digunakan untuk menerima informasi keselamatan

maritim. Salah satu bagian yang dapat menerima informasi keselamatan

adalah Navigation Telex (NAVTEX).

GMDSS terdiri dari beberapa sistem, beberapa di antaranya baru tetapi

kebanyakan peralatan tersebut telah diterapkan selama bertahun-tahun.

System tersebut berfungsi untuk bersiap-siaga (termasuk memantau posisi

dari unit yang mengalami kecelakaan), mengkoordinasikan search and

rescue, mencari lokasi (mengevakuasi korban untuk kembali ke daratan),

menyiarkan informasi maritim mengenai keselamatan, komunikasi umum,

dan komunikasi antar kapal. Radio komunikasi yang spesifik diperlukan

sesuai dengan daerah operasi kapal, bukan berdasarkan tonase kapal tersbut.

Sistem tersebut juga terdiri dari peralatan pemancar sinyal berulang sebagai

tanda bahaya, serta memiliki sumber power daurat untuk menjalankan

fungsinya.
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b. RADAR Simulator

RADAR Simulator (RS) training adalah diklat keterampilan pelaut

tentang bagaimana mengamati pergerakan kapal yang terlihat di RADAR,

mengenali potensi ancaman tabrakan dan bagaimana mengambil tindakan

untuk menghindari tabrakan. Peserta akan bertindak sebagai Nakhoda atau

perwira petugas jaga yang mendapatkan tugas komando di atas kapal. Latihan

dengan kompleksitas yang meningkat akan dihadirkan untuk memberikan

praktik realistis dalam penggunaan RADAR untuk navigasi dan menghindari

tabrakan di perairan terbatas dengan lalu lintas padat. Setiap latihan akan

dilanjutkan dengan diskusi untuk memberikan kesempatan kepada peserta

untuk menganalisa tindakan yang diambil serta mendiskusikan kemungkinan

lain sebagai alternatif.

c. ARPA Simulator

Automatic RADAR Plotting Aid (ARPA) merupakan simulator yang

digunakan untuk berlayar pada kondisi pelayaran non visual, dan hanya

mengandalkan pada pengamatan visual ARPA. Sedangkan program yang

dikembangkan ARPA berasal dari teknit segi tiga kecil dengan rasio yang

sama dan memanfaatkan arah baringan dan jarak pada tiap - tiap plotting,

namun dengan interval yang relatif sangat rapat (cepat) sesuai dengan resolusi

komputer yang digunakan, oleh karena itu ARPA mampu plotting sampai

lebih 20 target sekaligus. ARPA juga merupakan sebuah perusahaan simulator

terkemuka yang menyediakan berbagai lingkungan pelabuhan termasuk

Pelabuhan Hamburg, Jerman, Pelabuhan Amsterdam, Belanda, Selat Malaka,

Singapura, dan Selat Dover, Inggris Raya serta berbagai modelkapal termasuk

kontainer, tanker, bulk carrier, kapal perang, dan LPG carrier.Ini juga dapat

mensimulasikan berbagai cuaca dan kondisi laut untuk melatihkru atau peserta

pelatihan tentang kemampuan penanganan dan keakraban mereka dengan

COLREG.

Stasiun kerja pelatih RADAR dan ARPA Simulator dapat memantau

operasi di empat stasiun kerja peserta pelatihan, untuk mempraktekkan kerja

sama dan interaksi di antara anggota tim jembatan. Empat kapal dapat

ditugaskan untuk latihan armada, yang memungkinkan identifikasi target

secara bersamaan yang menimbulkan ancaman bagi keselamatan navigasi
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dan memberikan informasi target, termasuk jalur, kecepatan, perkiraan jarak

ke titik pendekatan terdekat, dan perkiraan waktu titik pendekatan terdekat,

berdasarkan mana pelaut dapat lebih memahami berbagai kondisi di laut dan

membuat penilaian segera dan benar untuk menghindari tabrakan. Kursus

tentang pelatihan COLREG dan latihan armada tersedia.

d. ECDIS

Electronic Chart Display and information System (ECDIS) atau sistim

informasi dan tampilan peta elektronik, maka ECDIS adalah sistim navigasi

dengan mengandalkan tampilan peta secara electronik yang dihubungkan

dengan berbagai peralatan navigasi lainnya di anjungan seperti Global

Positioning System (GPS), kemudi kapal, RADAR, AIS dan sistem

manajemen keselamatan (SMS), serta peralatan navigasi lain di anjungan,

yang secara keseluruhan adalah untuk merencanakan pelayaran, memonitor

posisi kapal selama pelayaran sehingga kapal berlayar dengan aman dan

selamat yang lebih efisient dibanding dengan sistim konvensional

sebelumnya.

5. Alat Navigasi di Atas MV. C VISION

a. Peta merupakan perlengkapan utama dalam pelayaran penggambaran dua

dimensi (pada bidang datar) keseluruhan atau sebagian dari permukaan bumi

yang diproyeksikan dengan perbandingan atau skala tertentu atau dengan

kata lain representasi dua dimensi dari suatu ruang tiga dimensi.

Gambar 2.1
Salah satu peta di MV. C VISION

Sumber : Dokumen kapal



14

b. Kompas sebagai alat penunjuk arah yang selalu menunjuk kearah Utara,

dengan melihat arah Utara - Selatan pada kompas dan dengan

membandingkannya dengan arah Utara Peta kita sudah dapat

mengorientasikan posisi pada peta. Kompas adalah alat navigasi untuk

mencari arah berupa sebuah panah penunjuk magnetis yang bebas

menyelaraskan dirinya dengan medan magnet bumi secara akurat.

Gambar 2.2
Gyro Compass di MV. C VISION

Sumber : Dokumen kapal

c. Global Positioning Satelite (GPS) merupakan perangkat yang dapat

mengetahui posisi koordinat bumi secara tepat yang dapat secara langsung

menerima sinyal dari satelit. Perangkat GPS modern menggunakan peta

sehingga merupakan perangkat modern dalam navigasi di darat, kapal di laut,

sungaidan danau serta pesawat udara. Global Positioning System (GPS)

adalah satu-satunya sistem navigasi satelit yang berfungsi dengan baik.

Sistem ini menggunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal gelombang

mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di permukaan, dan

digunakan untuk menentukan posisi, kecepatan, arah, dan waktu.
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Gambar 2.3
GPS di MV. C VISION
Sumber : Dokumen kapal

d. Radio Detection and Ranging (RADAR) adalah sistem yang digunakan

untuk mendeteksi, mengukur jarak dan membuat map benda-benda seperti

pesawat dan hujan. RADAR sangat bermanfaat dalam navigasi kapal laut

dan kapal terbang modern sekarang dilengkapi dengan RADAR untuk

mendeteksi kapal/pesawat lain, cuaca/awan yang dihadapi di depan sehingga

bisa menghindar dari bahaya yang ada di depan kapal.

Gambar 2.4 Gambar 2.5
RADAR X-Band RADARS-Band

Sumber : Dokumen kapal Sumber : Dokumen kapal

e. Automatic RADAR Plotting Aid (ARPA) kemampuan dapat membuat trek

menggunakan kontak RADAR. Sistem ini dapat menghitung kursus objek

dilacak, kecepatan dan titik terdekat pendekatan (CPA), sehingga dapat

diketahui jika ada bahaya tabrakan dengan kapal atau daratan lainnya.
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Gambar 2.6
ARPAMV. C VISION
Sumber : Dokumen kapal

f. Telegraf merupakan sebuah mesin untuk mengirim dan menerima pesan

pada jarak jauh mengunakan kode morse dengan frekuensi gelombang radio.

Kode morse adalah metode dalam pengiriman informasi, dengan

menggunakan standard data pengiriman nada atau suara, cahaya dengan

membedakan ketukan dash dan dot dari pesan kalimat, kata, huruf, angka

dan tanda baca.

Gambar 2.7
Telegraph pada saat kapal jalan (Full ahead)MV. C VISION

Sumber : Dokumen kapal

g. Emergency Position-Indicating Radio Beacon (EPIRB) adalah beacon 406

Mhz untuk pelayaran merupakan elemen dari Global Maritime Distress

Safety System (GMDSS) yang didesain beroperasi dengan sistem the Cospas-

Sarsat. EPIRB sekarang menjadi persyaratan dalam konvensi internasioal

bagi kapal Safety of Life at Sea (SOLAS).
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Gambar 2.8
EPIRBMV. C VISION
Sumber : Dokumen kapal

h. Navigation Telex (NAVTEX) adalah sistem otomatis internasional untuk

langsungmendistribusikan peringatan maritim navigasi, ramalan cuaca dan

peringatan, pencarian dan penyelamatan pemberitahuan dan informasi yang

serupa dengan kapal.

Gambar 2.9
NAVTEXMV. C VISION
Sumber : Dokumen kapal

i. SART (Search and Rescue Transponder) perangkat yang digunakan untuk

menemukan kelangsungan hidup kerajinan atau pembuluh tertekan dengan

menciptakan serangkaian titik pada layar RADAR 3 cm kapal

menyelamatkan itu. Jangkauan deteksi antara perangkat ini dan kapal,

tergantung pada ketinggian RADAR tiang kapal dan ketinggian SART.

Biasanya sekitar 15 km(8 mil laut).
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Gambar 2.10
SART diMV. C VISION
Sumber : Dokumen kapal

j. Radio GMDSS. Digital Selective Calling (DSC) pada MF, HF dan VHF

radio maritim sebagai bagian dari sistem GMDSS. DSC terutama ditujukan

untuk memulai kapal-ke-kapal, kapal-ke-pantai dan pantai-ke-kapal telepon

radio dan MF / HF radiotelex panggilan. Panggilan DSC juga dapatdibuat

untuk stasiun individu, kelompok stasiun, atau "semua stasiun" dalam

jangkauan seseorang.

Gambar 2.11
Radio GMDSS di MV. C VISION

Sumber : Dokumen kapal

k. Marine VHF radio digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk memanggil

tim penyelamat dan berkomunikasi dengan pelabuhan, kunci, jembatan dan

marina, dan beroperasi di rentang frekuensi VHF, antara 156-174 MHz.

Marine VHF merupakan pemancar dan penerima gabungan dan hanya

beroperasi pada standar, frekuensi internasional dikenal sebagai saluran.

Saluran 16 (156,8 MHz) adalah panggilan internasional dan distress.
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Gambar 2.12 Gambar 2.13
Marine VHF Portable VHF

Sumber : Dokumen kapal Sumber : Dokumen kapal

l. Inmarsat-C merupakan layanan paket data yang dioperasikan oleh

perusahaan telekomunikasi Inmarsat. Layanan ini telah disetujui untuk

digunakan di bawah GMDSS. Memenuhi persyaratan untuk Keamanan

Kapal yang didefinisikan oleh International Marine Organization (IMO).

Gambar 2.14
Inmarsat-CMV. C VISION
Sumber : Dokumen kapal

m. The Automatic Identification System (AIS) adalah jarak pendek sistem

pelacakan pesisir digunakan pada kapal dan dengan Vessel Traffic Service

(VTS) untuk mengidentifikasi dan menemukan kapal oleh elektronik

pertukaran data dengan kapal lain di dekatnya dan stasiun VTS. Informasi

seperti posisi, arahdan kecepatan dapat ditampilkan pada layar atau ECDIS.

AIS dimaksudkan untuk membantu petugas dan memungkinkan pihak

berwenang maritim untuk melacak dan memantau pergerakan kapal, dan

mengintegrasikan VHF system transceiver standar seperti penerima Global

Positioning System (GPS), dengan sensor navigasi elektronik lainnya, seperti

gyrocompass atau tingkat indikator gilirannya.
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Gambar 2.15
AIS MV. C VISION

Sumber : Dokumen kapal

n. Binoculars adalah sepasang teleskop identik atau cermin simetris dipasang

side by side dan selaras untuk menunjuk secara akurat ke arah yang sama,

memungkinkan petugas jaga untuk menggunakan kedua mata dengan visi

teropong saat melihat obyek yang jauh.

Gambar 2.16
Binnoculars Cannon MV. C VISION

Sumber : Dokumen kapal

o. Echo sounder adalah suara aktif dalam air (sonar) yang teknik menggunakan

pulsa suara diarahkan dari permukaan atau dari kapal selam secara vertikal

ke bawah untuk mengukur jarak ke bawah melalui gelombang suara. Echo

terdengar juga dapat merujuk kepada hydroacoustic. Jarak diukur dengan

mengalikan setengah waktu dari pulsa keluar sinyal untuk kembalinya

dengan kecepatan suara di dalam air, yang kira-kira 1,5 kilometer per detik.

Echo sounder menggunakan suara yang tidak dapat didengar oleh ikan

sehingga ikan tidak terkejut dan lari pada saat echo-sounder dioperasikan.

Suara yang digunakan mempunyai frekuensi lebih besar dari 14 KHz yang

biasanya disebut gelombang ultrasonik (Burczynski dan Ben-yami, 2019).
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Gambar 2.17
Echo sounder MV. C VISION
Sumber : Dokumen kapal

6. Keselamatan Pelayaran

Menurut Mahruzar (2010) bahwa keselamatan pelayaran adalah segala hal

yang ada dan dapat dikembangkan dalam kaitannya dengan tindakan

pencegahan kecelakaan pada saat melaksanakan kerja di bidang pelayaran.

Keselamatan kerja telah menjadi perhatian pemerintah dan pebisnis sejak

lama.Faktor keselamatan kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan

kinerja karyawan dan pada gilirannya pemeliharaan kebijakan keselamatan

kerja dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja

guna terciptanyatempat kerja yang aman, efisien, dan produktif.

Dalam UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 1 butir 32

menyatakan bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran adalah suatu keadaan

terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang menyangkut

angkutan di perairan, kepelabuhan, dan lingkungan maritim. Keselamatan

pelayaran telah diatur oleh lembaga internasional yang mengurus atau

menangani hal-hal yang terkait dengan keselamatan jiwa, harta laut, serta

kelestarian lingkungan.

Lembaga tersebut dinamakan International Maritime Organization (IMO)

yang bernaung dibawah . Salah satu faktor penting dalam mewujudkan

keselamatan serta kelestarian lingkungan laut adalah keterampilan dan keahlian

dari pelaut. Begitu juga semua sumber daya manusia yang terkait dengan

pengoperasian dari alat transportasi kapal di laut, karena bagaimanapun

kokohnya konstruksi suatu kapal dan bagaimanapun canggihnya teknologi baik

sarana bantu maupun peralatan yang ditempatkan di atas kapal tersebut kalau

dioperasikan manusia yang tidak mempunyai keterampilankeahlian sesuai

dengan tugas dan fungsinya maka semua akan sia-sia. Dalam kenyataannya



22

80% dari kecelakaan di laut adalah akibat kesalahan manusia human error.

Untuk menjamin keselamatan berlayar sebagai penunjang kelancaran lalu

lintas kapal di laut, diperlukan adanya awak kapal yang berkeahlian,

berkemampuan dan terampil, dengan demikian setiap kapal yang akan berlayar

harus diawaki dengan awak kapal yang cukup dan sesuai untuk melakukan

tugasnya di atas kapal berdasarkan jabatannya dengan mempertimbangkan

besaran kapal, tata susunan kapal dan daerah pelayaran. Berdasarkan UU No.

17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 1 butir 40 awak kapal adalah orang

yang bekerja atau diperlukan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal

untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya.
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MENINGKATKANKEMAMPUAN PERWIRA JAGA DALAM
MENGGUNAKAN ALAT-ALAT NAVIGASI GUNA

MENCEGAH BAHAYA TUBRUKAN DIMV. C VISION

1. Kuranganya pelatihan dan kualifikasi.

2. Kekurangan pengalaman.

3. Kondisi fisik dan mental.

4. Ketidak cukupan pengetahuan tentang peralatan navigasi.

5. Gangguan komunikasi dan koordinasi.

6. Kebijaksanaan dan budaya keselamatan.

1. Navigasi yang tidak akurat dan terarah menyebabkan
resiko tubrukan serta kandas.

2. Kehilangan arah ditengah laut dapat memperlambat
perjalanan sehingga dapat menambah biaya dalam
sehingga menimbulkan kerugian terhadap perusahaan
baik dalam jumlah kecil maupun besar.

a. Pelatihan simulator seperti RADAR dan ARPA oleh
perusahaan terkhusus bagi fresh garduate.

b. Diwajibkan membaca manual book sebelum
mengoperasikan alat-alat navigasi.

c. Familiarisasi dilakukan seminggu sebelum perwira jaga
dikapal sign off.

C. Kerangka Pemikiran

MASALAH

Kurangnya keterampilan perwira

jaga terhadap alat-alat navigasi.

Kurangnya persiapan perwira

jaga dalam mengoperasikan alat-

alat navigasi.

SEBAB

AKIBAT

SOLUSI



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada saat Praktek Laut (PRALA) di atas MV. C

VISION pada tanggal 06 Maret 2021 sampai pada 09 Maret 2022 (kurang lebih

selama satu tahun). Selama melakukan kegiatan praktek laut dengan posisi

sebagai Deck Cadet, penulis telah mendapatkan pembelajaran dan banyak

pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan di atas MV. C VISION yaitu

pada Perwira jaga khususnya fresh graduate pada saat berdinas jaga navigasi

mengenai kurangnya kemampuan perwira tersebut dalam menggunakan alat-alat

navigasi terutama pada RADAR dan ARPA sehingga sangat berpengaruh

terhadap keselamatan seluruh awak kapal dalam bahaya tubrukan.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di atas MV. C VISION yang mana salah satu

kapal yang dimiliki oleh CHANG MYUNG SHIPPING Co.Ltd. Berikut ini data

terlampir dari MV. C VISION :

Ship name : MV. C VISION

Call Sign : DSPW5

IMO No. 9344473

Type of Vessel : Bulkcarrier

Company : CHANGMYUNG SHIPPING Co. Ltd

Place of Built : BOHAI SHIP BUILDINGHEAVY INDUSRTY Co. Ltd,

China

Flag : KOREA

Port Registered : JEJU

Year of Built 2008
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Gross Tonnage : 89.895 MT

Nett Tonnage : 55.963MT

D.W.T : 178,264,58 MT

L.O.A : 289 M

L.B.P : 278,20 M

Breadth : 45,04 M

Main Engine : DMD- WARTSILA SULTZER, 6RTA68TB

Power : 17,640 K

B. Metode Pendekatan

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian kausal atau sebab

akibat dan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan Teknik analisis

yang akan menggambarkan suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi di atas MV. C

VISION berdasarkan pengamatan dan pandangan dengan melihat data-data yang ada

Sehingga ditemukan penyebab timbulnya masalah. dalam penelitian ini penulis

menggambarkan permasalahan yang terjadi pada saat berdinas jaga serta pada

penggunaan alat-alat navigasi pada MV. C VISION berkaitan dengan system dan

prosedur secara menyeluruh yang akan menyebabkan resiko tubrukan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penyusunan sebuah skripsi memerlukan suatu penelitian dan teknik pengumpulan

data tertentu agar suatu kebenaran yang konkret dan dapat dibuktikan, sehingga

penelitian tersebut dapat bermanfaat untuk memecahkan masalah yang timbul pada

suatu laporan tugas. Adapun teknik pengambilan data yang dipergunakan dalam

penyusunan skripsi ini, yaitu :

a. Metode Observasi

Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

psikologis. Sedangkan metode observasi yang dimaksudkan disini adalah suatu

metode dengan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung pada

suatu objek atau kejadian yang berkaitan dengan permasalahan yang diteiliti pada

dinas jaga dianjungan. Dapat dikatakan observasi secara langsung merupakan

pengambilan data dengan cara visual langsung tanpa bantuan lainya yang telah

direncanakan secara sistematik yang akan digunakan dalam tujuan penelitian.

Dengan dilakukannya observasi maka data yang diperoleh adalah data primer.
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Selain itu data ini dapat lebih dipercaya, lebih objektif dan dapat

dipertanggungjawabkan. Karena penulis langsung yang mengambil data sehingga

banyak hal yang bisa didapat oleh penulis.

Observasi yang dilakukan pada saat MV. C VISION berlayar dari Lanshan,

China menuju ke Saldanha Bay, Afrika Selatan tersebut memiliki tingkat kepadatan

kapal yang cukup ramai dan banyak ditemukannya nelayan serta rumpon di saat

kapal keluar masuk pelabuahan pada saat berolah gerak, dimana hal tersebut

memiliki resiko bahaya akan tubrukan yang dapat terjadi.

b. Studi Pustaka

Menurut Nasir (2016) studi pustaka merupakan dasar pijakan atau pondasi untuk

membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukan dugaan sementara

hipotesis penelitian. Data yang diperoleh seperti teori yang mendukung dari dasar

regulasi yang mengatur mengenai dinas jaga dianjungan seperti SOLAS, 1974

(International Convention for the Safety of Life at Sea), STCW 2010 (Standards Of

Training Certification & Watchkeeping). Selain itu penulis melakukan studi

keperpustakaan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran. Dan penulis

memperolah salah satu buku yang membatu sebagai dasar aturan yang mengatur

mengenai dasar dari system dinas jaga dari buku Colreg 1972 (International

Regulation for Preventing Collision at sea, 1972).

c. Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2010) studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan

data dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan cara memperoleh data

yang diperoleh selama penulis melaksanakan praktek laut di atas kapal yaitu berupa

foto-foto dan ship particular di MV. C VISION

D. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2016) subjek penelitian merupakan suatu hal, benda, orang

dan tempat dimana mengambil data untuk menemukan variabel yang bersangkutan

dan menjadi permasalahan. Dalam subjek penelitian, maka diambil satu metode yaitu

wawancara. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

proses tanya jawab secara lisan secara langsung kepada narasumber yang mengetahui

sumber-sumber data dan masalah yang ada. Wawancara sebagai alat pengumpul data
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yang menghendaki adanya komunikasi secara langsung antara peneliti dan sasaran

penelitian. Di MV. C VISION wawancara dilakukan secara terbuka dengan cara

penulis bertanya kepada perwira jaga tentang fakta-fakta suatu kejadian sehingga

beberapa pendapat mereka dapat dijadikan suatu sumber permasalahan sehingga

masalah tersebut dapat dipecahkan. Dalam hal ini wawancara dilakukan secara

langsung oleh penulis kepada Nakhoda yang merupakan pimpinan tertinggi di kapal,

antara penulis dengan Mualim 1, antara penulis dengan Mualim 2 dan yang terakhir

antara penulis dengan Mualim 3. Wawancara dilaksanakan secara tidak formal,

melainkan secara spontan yang terdiri dari 5 sampai 8 pertanyaan sebagimana yang

terlampir pada lampiran.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat

mudah dipahami, dan dapat diinformasikan kepada orang lain. Sehingga teknik

analisis data yang digunakan dalam skripsi ini menggunkan teknik deskriptif kualitatif

yang perolehan data yang di dapat di lapangan dengan teori-teori serta regulasi yang

diperoleh dari pustaka serta dokumen kapal yang kemudian dibandingkan untuk

melihat resiko tubrukan yang dapat ditimbulkan. Sehingga data-data tersebut dapat di

analisa dan ditarik kesimpulan dengan tepat dengan harapan dan mengdapatkan

pemecahan masalah yang dibahas dalam skripsi penulis.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Umum Perusahaan

Pada bagian ini penulis telah melaksanakan praktek laut di Chang Myung

Shipping Company. Co.Ltd yang mana merupakan sebuah perusahaan kapal yang

berbasis di Korea Selatan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1986 dan memiliki

kantor pusat di Busan, Korea Selatan. Perusahaan ini memiliki armada kapal yang

terdiri dari kapal-kapal kargo dan kapal tanker dengan kapasitas muatan dari 1000

hingga 11000 ton. Kapal-kapal tersebut digunakan untuk pengiriman berbagai jenis

kargo, seperti produk petrokimia, produk baja, barang-barang konsumen dan

sebagainya. Chang Myung Shipping Company. Co.Ltd memiliki sertifikasi ISO

9001:2008 dan ISO 14001:2004 yang menunjukan komitmen perusahaan terhadap

standar kualitas dan lingkungan yang tinggi dalam operasi bisnisnya.

Khususnya di Indonesia perusahaan ini beralamat di ruko Bukit Gading indah blok

U-30 Kelapa Gading Jakarta Utara yang diageni oleh PT. BISCO Manajemen

Indonesia. MV. C VISION merupakan salah satu kapal curah yang dimiliki oleh

Chang Myung Shipping Company. Co. Ltd dengan alur pelayaran Ocean going.

2. Deskripsi Temuan

Pada Kejadian tersebut pada saat jam jaga Mualim 3 (08.00-12.00, 20.00-

24.00), pertama pada 15 Maret 2021 pukul 09.30 disaat Mualim 3 sedang

melakukan perjalanan dari Whyalla, Australia menuju Lanshan, China dimana pada

saat itu juga Mualim 3 sedang berdinas jaga bersama AB C (Able Bodied Seaman)

dan dibantu oleh seorang deck cadet dimana pada saat itu MV. C VISION sudah

mendekati anchor stage Lanshan, Cina dimana Mualim 3 kurang menguasai dalam

menggunakan alat navigasi berupa pesawat RADAR. Ini terbukti ketika
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tampilan RADAR mendeteksi kapal lain terlihat bahwa kapal lain terlihat jelas

dapat tertangkap oleh RADAR. Akan tetapi pada saat jarak pada RADAR diubah

menjadi kurang dari 12 mil terjadi perubahan tampilan RADAR yang

mengakibatkan gambar pada tampilan di RADAR menjadi tidak terlalu jelas

sehingga pada saat itu juga hampir terjadinya kecelakaan tubrukan dengan kapal

ikan yang sedang melakukan penangkapan ikan.

Yang kedua, pada saat jam jaga Mualim 3 pada pukul 23.20 pada saat MV. C

VISION sedang berlabuh jangkar di Saldanha Bay, Afrika Selatan dimana pada saat

itu Mualim 3 sedang berdinas jaga bersama Nakhoda dan seorang deck cadet yang

cuacanya kurang cukup baik. Dalam masalah ini Nakhoda menyimpulkan

bahwasannya Mualim 3 tidak dapat mengoperasikan RADAR juga pada saat kabut,

dan yang terakhir pada saat jangkar tidak berada diposisi yang tepat pada dasar laut

yang menyebabkan kapal mundur sehingga mendapat panggilan dari kapal

sebelahnya. Hal tersebut diatas dikarenakan ada kelalaian dari Mualim 3 bahwa

tidak melakukan tindakan memperjelas gambar tampilan di RADAR dengan

mengatur tombol gain and tuning untuk memperjelas tampilan. Dari fakta tersebut

terlihat bahwa Mualim 3 kurang cekatan dan tanggap dalam mengambil tindakan

menghadapi kondisi tampilan RADAR yang kurang baik. Sebagaimana diketahui

bahwa seorang Mualim 3 navigasi harus memiliki kemampuan serta kompetensi

yang telah ditetapkan dalam aturan untuk mampu menggunakan peralatan navigasi

selama tugas jaga navigasi.

Pada pukul 23.15 Nakhoda pada saat itu juga masih bersama Mualim 3 dan

seorang deck cadet berada dianjungan. Kemudian Nakhoda memberikan Sebagian

pertanyaan kecil pekerjaan Mualim 3 seperti membaca weather fax namun Mualim

3 tidak bisa membaca Weather Fax sehingga dalam mengisi jurnal log book hanya

dilakukan asal saja tanpa melihat arahdan kekuatan angin, keadaan awan, keadaan

cuaca, keadaan laut, barometer dan suhu udara. Terkadang hanya diisi dengan

melihat isi jurnal yang jam jaga sebelumnya ataudengan dikira-kira saja. Seringkali

berita cuaca yang diterima diabaikan dan tidak dibaca karena kurangnya

kemampuan Mualim 3.
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B. Analisis Masalah

1. Kurangnya persiapan perwira jaga dalam mengoperasikan alat-alat navigasi.

Pada saat praktek laut (prala) di atas MV. C VISION pada tanggal 06 Maret 2021

sampai pada 09 Maret 2022. Kejadian dimana perwira jaga tidak menguasai

penggunaan alat navigasi seperti RADAR sebagaimana telah dijelaskan di atas,

menunjukan bahwa perwira jaga kurang memahami tentang penggunaan alat-alat

navigasi di atas kapal. Fakta tersebut disebabkan Mualim 3 tersebut baru bekerja di

atas kapal dan belum mendapatkan familiarisasi yang cukup terkait dengan

penggunaan peralatan navigasi di atas kapal. Kurangnya pemahaman Mualim 3

tentang penggunaan alat navigasi dikarenakan Mualim 3 masih belum memahami

tugas dan tanggung jawabnya selama dalam pelayaran. Adapun tugas dan tanggung

jawab Mualim 3 sebagai berikut :

a. Look Out (Pengawasan keliling), melakukan pengawasan situasi secara keliling

baik secara visual atau dengan pandangan mata, maupun dengan pendengaran

untuk mendengarkan isyarat bunyi. Dalam melakukan pengawasan dengan

menggunakan semua sarana navigasi yang sesuai di kapalmisalnya RADAR,

ARPA, AIS, dan lain-lain.

b. Melakukan penilaian terhadap situasi keliling dan resiko tubrukan, bahaya

navigasi dan bahaya lainnya.

c. Melakukan pengamatan terhadap perkembangan cuaca melalui peralatan yang

ada misalnya barometer, barograph, anemometer, weather faximile dan

perubahan cuaca yang dapat dilihat secara visual, serta mendengarkan berita

cuaca melalui radio.

d. Melakukan deteksi terhadap kapal lain dalam bahaya atau distress,korban dilaut

dalam bahaya yang membutuhkan pertolongan, dan kerangka-kerangka kapal

ataupun rintangan lainnya yang dapat membahayakan navigasi kapal.

e. Tugas seorang pengamat dan seorang pemegang kemudi harus terpisah.

Pemegang kemudi tidak boleh merangkap atau dianggap merangkap tugas

pengamatan kecuali pada kapal-kapal kecil dimana tidak ada gangguan

pandangan malam hari. Perwira yang melakukan tugas jaga navigasi dapat

merupakan satu-satunya orang yang melakukan pengamatan pada siang hari

yang disebut dengan Single Look Out.
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f. Position Fixing tugas yang harus dilaksanakan oleh perwira navigasi

selanjutnya adalah menentukan posisi kapal pada setiap periode tertentu sesuai

kebutuhan baik secara visual, dengan bantuan peralatan electronic, ataupun

secara astronomis. Misalnya navigasi di daerah laut terbuka setiap satu kali

periode jaga minimal satu jam sekali, pelayaran dekat pantai minimal setengah

jam satu kali, di selat setiap seperempat jam sekali, sebelum dan sesudah

merubah haluan, dan sesuai dengan kebutuhan. Begitu pula dalam menentukan

perubahan haluan pada passage planning harus ada check point sehingga posisi

dapat diketahui secara pasti.

2. Kurangnya keterampilan perwira jaga terhadap alat-alat navigasi khususnya

RADAR dan ARPA.

Terlihat pada saat tugas jaga perwira jaga, dia tidak mengetahui cara merubah

tampilan RADAR jadi lebih jelas. Begitu juga dengan peralatan navigasi lainnya,

masih terlihat belum begitu menguasai dalam pengoperasiannya. Dalam kaitannya

dengan permasalahan yang di alami penulis saat bekerja di MV. C VISION sebagi

deck cadet, permasalahan yang dilakukan oleh Mualim 3 sebagai bentuk contoh

kurangnya kewaspadaan sebagai personil dinas jaga dan suatu sikap yang tidak

peduli terhadap keselamatan pelayaran. Berbagai peraturan dan penyelesaian yang

telah disetujui oleh para wakil dari konvensi IMO ( International Maritime

Organization) untuk membantu para pelaut dalam memenuhi tugas-tugas mereka

dengan seksama. Sebagai dasar dari penjelasan tentang tugas jaga, dikutip dari

Konvensi International untuk STCW 1978 amandement 1995 dan konferensi STCW

Amandemen 2010 atau Amandemen Manila, suatu badan yang berwenang untuk

subyek itu antara lain :

a. Basic Principles To Be Observed In Keeping a Safe Navigational Watch

(Prinsip-prinsip dasar yang harus dipatuhi dalam memelihara suatu tugas

bernavigasi yang aman) to chapter 2,5,8,9

b. Recommendation On Operational Guidance For Officer In Charge Of a

Navigational Watch (Rekomendasi untuk pedoman operasional bagi para

perwira yang bertanggung jawab atas suatu tugas bernavigasi) to chapter II/1-

4.
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Selain kutipan diatas dari ICS (International Chamber of Shipping) Pelayaran

International dan laporan korban navigasi pada menyimpulkan berbagai

investigasi pada tingkat international yang menyatakan bahwa salah satu faktor

utama penyebab tubrukan adalah kegagalan memelihara kewaspadaan yang baik

serta kurang maksimalnya penerapan prosedur penggunaan alat navigasi

penyebabnya adalah sebagai berikut :

a. Kurangnya Pengawasan Dalam Pelaksanaan Prosedur Penggunaan Alat

Navigasi RADAR, Maka Prosedur yang Baik Dalam Mengoperasikan

RADAR :

1) Pastikan bahwa RADAR dalam kondisi baik dan berfungsi dengan baik

sebelum digunakan serta pastikan juga bahwa semua sumber daya yang

diperlukan tersedia seperti daya listrik, koneksi antena dan sistem

komunikasi terkait

2) Nyalakan RADAR, biasanya ada tombol daya yang harus ditekan atau saklar

yang harus diposisikan ke’’ON’’

3) Setel parameter navigasi yang diperlukan yang mencakup kecerahan, jarak

skala, modus operasi (transmit/receive)

4) Pilih target, indentifikasi target yang ingin dilacak berupa objek statis seperti

daratan atau bangunan, atau objek yang bergerak

5) Sesuaikan jarak skala pada layar radar agar dapat melihat target dan area

sekitarnya dengan jelas. Jarak ini biasanya diukur dalam mil laut atau

kilometer tergantung pada alat yang digunakan

6) Tinjau dan analisis data yang ditampilkan pada layar radar dengan

memperhatikan sinyal echo dari target yang terdeteksi dan informasi lain

seperti arah, kecepatan

7) Setelah selesai menggunakan alat navigasi radar, matikan dengan

mematikan tombol daya atau memposisikan saklar ke posisi “OFF”pastikan

untuk melepas koneksi listrik

Pengawasan merupakan suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar

pelaksanaan tujuan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem

informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang

telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-

penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan. Safety
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officer sebagai orang yang bertanggung jawab dalam keselamatan kapal, untuk

itu di perlukan pengawasan yang melekat terhadapkinerja anak buah kapal

dalam hal ini mualim jaga dalam berdinas jaga.

Seiring dengan lamanya pelaut berdinas di kapal dan makin

berkembangnya tehnologi dalam bidang pelayaran, maka perlu adanya

peningkatan pengawasan dinas jaga dan sarana untuk penyegaran kembali

materi-materiilmu pelayaran yang sebelumnya pernah diterima dalm masa

pendidikan. Hal ini perlu karena yang penulis alami bahwa apa yang dikerjakan

di kapal biasanya merupakan hal yang rutinitas yang kadang tidak mengacu

kepada aturan maupun sesuai dengan standar keilmuan. Dengan adanya

pengawasan dinas jaga terhadap perwira jaga, setidaknya dapat membuat

mualim jaga lebih bertanggung jawab akan keselamatan pelayaran selama tugas

jaga. Dalam pelaksanaanya tentunya tidak lepas dari komitmen perusahaan

untuk peningkatan sumber daya manusia yang bekerja di atas armadanya guna

memperoleh tenaga pelaut yang handal. Juga perlunya peran serta pemerintah

melalui lembaga yang terkait. Setiap perwira di atas kapal dituntut untuk

melaksanakan prosedur keselamatan yang baik dan benar guna menunjang

kelancaran operasional kapal. Keselamatan pelayaran yang dicapai dapat

ditentukan oleh faktor manusia dan peralatan pendukung yang digunakan.

b. Kurangnya Kesadaran Perwira Jaga akan Pentingnya Keselamatan

Pelayaran

Terkadang perwira jaga kurang menyadari atau kurang memperhatikan

resiko atau dampak yang bisa membahayakan bila tidak mengikuti prosedur

keselamatan seperti penggunaan alat navigasi. Tetapi mereka terkesan tidak

peduli dengan hal tersebut yang disebabkan karena mereka sudah terbiasa

bekerja di jenis kapal yang sama atau mereka enggan untuk mempelajari atau

bertanya kepada perwira yang lebih berpengalaman. Namun seharusnya

mereka menyadari bahwa dengan kurangnya mereka berdisiplin dalam

menjalankan prosedur keselamatan di atas kapal akan sangat membahayakan

jiwa mereka saat bekerja.

Setiap kegiatan di atas kapal dalam hal ini penerapan prosedur navigasi di

atas kapal tidak dapat dipisahkan dari peran serta semua pihak baik Perwira

Senior maupun pihak perusahaan. Dimana telah menetapkan aturan yang
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berkenaan dengan keselamatan kapal yang berdasar pada International Safety

Management Code (ISM Code) yang secara tegas mengatur standar

Internasional untuk manajemen keselamatan pengoperasian kapal. Namun

dalam pelaksanaanya, perwira senior masih kurang memahami cara ataupun

metode pemberian semangat kerja, tentang prosedur penggunaan alat navigasi

di atas kapal terhadap perwira jaga.

Berkaitan dengan hal tersebut, SafetyManagement System (SMS) yang ada

di atas kapal, bertujuan untuk mengefektifkan sasaran dari ISM Code. Oleh

karena itu segala prosedur-prosedur kerja yang telah ditetapkan dalam SMS

yang menjadi pedoman pelaksanaan kerja di atas kapal, sudahseyogyanya

dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi.

Namun demikian pelaksanaan prosedur penggunaan alat navigasi yang

dimaksud senantiasa mendapat prioritas perhatian dari perwira juga diatas

kapal tanpa terkecuali dan pihak perusahaan. Dalam pelaksanaan prosedur

prosedur penggunaan alat navigasi tersebut perlu diadakan secara rutin akan

evaluasi sehingga menjadi bahan masukan untuk perbaikan-perbaikan,

sehingga target yang direncanakan dapat tercapai.

C. Alternatif Pemecahan Masalah

1. Kurangnya persiapan perwira jaga dalam mengoperasikan alat-alat navigasi

di MV. C VISION

a. Memberikan familiarisasi kepada perwira jaga fresh graduate tentang

Penggunaan alat navigasi

Mereka harus diberikan familiarisasi dalam bidang tugas-tugas mereka.

Dalam melakukan dinas jaga navigasi semua respon dan tindakan harus

memenuhi persyaratan yang diatur dalam aturan pencegahan tubrukan dilaut

dan termasuk penampilan lampu-lampu navigasi dan lampu- lampu yang

merupakan isyarat khusus yang diperlukan, termasuk sosok benda dan isyarat

bunyi. Pengamatan secara dini dapat dilakukan secara visual atau pengamatan

mata langsung atau pengamatan denganRADAR, ARPA, dan AIS.

Tujuan pengamatan dini disini adalah untuk memastikan terhadap semua

kapal-kapal yang terlihat dengan mata atau RADAR yang berada di arah depan

sampai dengan 22.5 derajat lebih kebelakang dari arah melintang disisi kanan

maupun kiri, apakah ada bahaya tubrukan atau tidak terhadap kapal kita,
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sehingga kita dapat melakukan tindakan sesuai dengan aturan Colreg. Secara

umum tindakan untuk mencegah tubrukan dilakukan sedini mungkin dan

apabila telah melakukan tindakan perwira jaga harus selalu melakukan

pengecekan untuk meyakinkan bahwa tindakan yang telah diambil tersebut

efeknya sesuai dengan yang dikehendaki dalam aturan COLREG (Collusion

Regulation) disebutkan istilah-istilah seminimal mungkin dalam waktu yang

cukup dan tidak pernah disebutkan kapan atau pada jarak berapa harus

menyimpang. Oleh karena tersebut dibawah ini dibahas tentang safe passing

distance suatu temuan baru setelah lahirnya peralatan simulator dimana

percobaan tentang hal tersebut dapat dilakukan.

Untuk dapat menentukan apakah ada bahaya tubrukan atau tidak

disamping baringan kapal lain yang tetap atau hampir tetap CPA nol atau

mendekati nol, nilai-nilai berikut perlu diperhitungkan yaitu, besarnya ukuran

kapal dan pengaruh hydrodynamic interaction antara kedua kapal. Tubrukan

akan terjadi tidak hanya ditentukan oleh baringan yang tetap, tetapi juga karena

adanya pengaruh hydrodynamic interaction antara kedua kapal. Dalam

pengoperasian alat navigasi di atas kapal sebenarnya mudah dan hanya

memerlukan pemahaman, ketelitian, kecepatan serta ketepatan dalam

mengoperasikannya.

Perwira jaga hanya perlu memahami cara- cara pengoperasiannya yang

sudah tertulis pada prosedur pengoperasian alat-alat navigasi. Dari informasi

tersebut di atas maka perwira jaga harus benar-benar memahami pengoperasian

alat navigasi tersebut. Terutama kepada perwira jaga khususnya fresh graduate,

dimana belum mendapatkan familiarisasi tentang langkah-langkah penting

dalampengoperasian alat navigasi di atas kapal. Oleh karena itu, perludilakukan

safety meeting secara rutin setiap bulan. Dalam safety meetingtersebut Nakhoda

atau Mualim 1 membahas berbagai permasalahan di MV. C VISION yang

dihadapi sebelumnya, sehingga dapat dicarikan solusi yang tepat dan tidak

terulang kembali pada pekerjaan yang akan dilaksanakan. Safety meeting juga

bertujuan untukmeningkatkan pengetahuan bukan hanya ditujukan kepada

perwira jaga khususnya fresh graduate melainkan kepada perwira jaga yang

berada diatas kapal juga tentang bagaimana cara mengoperasikan alat-alat

navigasi dengan baik dan benar. Sehingga saat mendapatkan tugas dinas jaga

dapat melaksanakannya dengan baik.
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b. Membuat jadwal pelatihan dan melaksanakannya secara maksimal.

Dalam kaitannya dengan tugas dinas jaga yang aman seharusnya personil

yang akan melaksanakan dinas jaga memiliki keterampilan yang memadai

sesuai dengan sertifikasi yang dimiliki. Untuk itu disyaratkan harus

melaksanakan latihan terhadap semua hal-hal yang berkaitan dengan dinas

jaga. Dengan melaksanakan latihan diharapkanyang bersangkutan akan mampu

menguasai semua peralatan navigasi dan peralatan penunjang lain,

melaksanakan semua prosedur yang disyaratkan yang akan menciptakan sistem

penjagaan navigasi yang memadai. Selain itu dalam pelaksanaanya juga tidak

terlepas dari pengawasan dan pengendalian dari Nakhoda dan perusahaan.

Pengawasan ini penting, sebab tanpa adanya pengawasan dan pengendalian

yang baik maka pelaksanaan hanya memenuhi standar prosedur saja tanpa ada

koreksi dalam pelaksanaan manajemen organisasi anjungan.

Adapun metode latihan yang dapat diterapkan di atas kapal diantaranya

yaitu demonstration and example yang mana latihan ini dilakukan dengan cara

peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara mengerjakan sesuatu pekerjaan

melalui contoh-contoh atau percobaan yang didemonstrasikan. Metode ini

sangat efektif karena peserta melihat sendiri teknik mengerjakannya dan

diberikan penjelasan-penjelasannya, bahkan jika perlu boleh dicoba

mempraktekannya.

2. Kurangnya keterampilan perwira jaga terhadap alat-alat navigasi

khususnya RADAR dan ARPA

a. Perusahaan harus menyediakan pelatihan intensif dan pelatihan lanjutan bagi

perwira jaga untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan

alat-alat navigasi. Pelatihan dan pelatihan lanjutan dapat membantu dalam

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengoperasikan dan memelihara

alat-alat navigasi seperti RADAR dan ARPA.

b. Evaluasi keterampilan pada perwira jaga oleh perusahaan secara teratur untuk

memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang memadai dala

menggunakan alat-alat navigasi yang dapat membantu mengidentifikasi

kekurangan dan kebutuhan pelatihan yang perlu ditingkatkan.

c. Meningkatan teknologi alat-alat navigasi harus dipertimbangkan oleh

perusahaan dengan cara memperbarui atau mengganti peralatan navigasi yang
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lebih canggih serta mudah untuk dioperasikan. Dengan teknologi yang lebih

baik, perwira jaga akan lebih mudah memahami alat navigasi yang ada.

d. Menjalin kerjasama antara perusahaan dengan lembaga pendidikan atau

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan perwira jaga dalam menggunakan

alat-alat navigasi. Dalam hal ini dimaksudkan perusahaan dapat memberikan

pelatihan tertentu dan memberikan kesempatan kerja bagi siswa yang berhasil

menyelesaikan program pelatihan.

e. Menyediakan beberapa buku panduan (manual book) prosedur yang jelas untuk

pengoperasian alat-alat navigasi, termasuk RADAR dan ARPA yang dirancang

untuk menjadi mudah dipahami dan diikuti oleh perwira jaga.

D. Evaluasi Terhadap Pemecahan Masalah

1. Kurangnya persiapan perwira jaga dalam mengoperasikan alat-alat navigasi

di MV. C VISION

a. Memberikan familiarisasi kepada perwira jaga tentang penggunaan alat-alat

Navigasi

1) Keuntungan

a) Meningkatkan pemahaman dan keterampilan, perwira jaga khususnya

fresh graduate akan lebih memahami dan mampu menggunakan alat-alat

navigasi secara efektif dan efisien sehingga membantu dalam melakukan

perencanaan, pengawasan dan pengendalian navigasi kapal dengan lebih

baik.

b) Meningkatkan keamanan, dengan pemahaman dan keterampilam yang

lebih baik dalam menggunakan alat navigasi, perwira jaga akan dapat

menghindari situasi berbahaya dan meminimalkan resiko kecelakaan di

laut

c) Mengurangi resiko kesalahan, perwira jaga khususnya fresh graduate

dengan terbiasanya dalam menggunaan alat-alat navigasi akan lebih

cenderung melakukan navigasi kapal dengan akurat

d) Meningkatkan efisiensi operasional memiliki dampak positif pada waktu

perjalanan, konsumsi bahan bakar

e) Memenuhi persyaratan hukum
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2) Kerugian

a) Kesalahan navigasi, Jika perwira jaga khususnya fresh graduate tidak

memahami penggunaan alat-alat navigasi dengan benar, maka terjadi

kesalahan dalam menentukan posisi kapal dengan rute pelayaran

sehingga menimbulkan tubrukan dan kandas

b) Waktu dan biaya yang tidak efisien, jika familiarisasi yang diberikan

tidak memadai, perwira jaga khususnya fresh graduate mungkin

membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami dan menggunakan alat

navigasi sehingga dapat mengeluarkan biaya yang lebih besar dalam

perjalanan kapal

c) Kesalahan dalam pengambilan keputusan, jika perwira jaga khususnya

fresh graduate tidak memahami penggunaan alat-alat navigasi, mungkin

ia tidak dapat mengambil keputusan yang tepat dalam situasi darurat dan

cuaca buruk

b. Membuat jadwal pelatihan dan melaksanakannya secara maksimal

1) Keuntungan:

a) Meningkatkan kepercayaan diri dengan pelatihan yang intensif, perwira

jaga khususnya fresh graduate dapat menjadi lebih percaya diri dalam

mengambil keputusan yang lebih baik dan tepat dalam situasi apapun

b) Meningkatkan keamanan dan keselamatan kapal, dengan melatih perwira

jaga khususnya fresh graduate secara intensif dalam penggunaanalal-alat

navigasi sehingga dapat meminamalkan resiko kecelakaan kapal.

2) Kerugian:

a) Resiko kesalahan manusia, pelatihan tidak selalu menjamin bahwa

perwira jaga akan menggunakan alat-alat navigasi dengan benar. Jika

perwira jaga membuat kesalahan dalam penggunaan alat navigasi, ini

dapat menyebabkan potensi kerugian finansial dan keselamatan kapal

b) Keterbatasan alat navigasi, terkadang alat navigasi dapat mengalami

kerusakan atau kegagalan teknis, yang dapat menghambat

penggunannya, meskipun perwira jaga telah dilatih dalam penggunaan

alat-alat navigasi.
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2. Kurangnya keterampilan perwira jaga terhadap alat-alat navigasi

khususnya RADAR dan ARPA

a. pelatihan intensif dan pelatihan lanjutan bagi perwira jaga untuk

meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan alat-alat

navigasi.

1) Keuntungan:

a) Meningkatkan kemampuan analisis yang dapat membantu perwira jaga

dalam meningkatkan kemampuan menganalisis mereka dalam

memahami dan menginterprestasikan data RADAR dan ARPA sehingga

dapat membantu mereka mengambil keputusan yang lebih tepat dan

menghindari situasi berbahaya.

b) Menjaga kepatuhan, pelatihan intensif dan pelatihan lanjutan juga dapat

membantu perwira jaga dalam menjaga kepatuhan terhadap standar

keselamatan maritim yang ditetapkan oleh International Maritime

Organization (IMO) dan Safety of Life at Sea (SOLAS).

2) Kerugian:

a) Biaya pelatihan intensif terhadap RADAR dan ARPA secara intensif

dapat memakan biaya yang cukup besar bagi perusahaan atau individu

yang mengikuti pelatihan tersebut. Biaya meliputi pelatihan, transportasi

dan akomodasi.

b) Keterbatasan penerapan, keterampilan yang dipelajari selama pelatihan

instensif dan pelatihan lanjutan mungkin sulit diterapkan secara praktis

di kapal karena berbagai faktor seperti keterbatasan ruang dan waktu,

kurangnya peralatan yang memadai atau kondisi cuaca buruk.

b. Mengevaluasi keterampilan tiap-tiap perwira jaga oleh perusahaan kapal

secara teratur dalam menggunakan alat-alat navigasi.

1) Keuntungan

a) Memberikan kesempatan kepada perwira jaga khususnya bagi fresh

graduate untuk terus meningkatkan keterampilan mereka dalam

menggunakan alat-alat navigasi mencakup berupa pelatihan pelatihan

lanjutan mungkin khusunya diatas kapalnya mereka membutuhkan
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keahlian itu serta pembaruan terkait teknologi navigasi dengan versi

terbaru, kemudian mereka dapat menghitung dan memperkirakan dengan

akurat posisi, lintasan, kecepatan dan waktu perjalanan kapal sehingga

membantu dalam efesiensi bahan bakar.

b) Memberikan kepatuhan terhadap peraturan, maksudnya di dunia

perkapalam terdapat banyak peraturan dan persyaratan yang harus

dipatuhi terkait dengan navigasi dan keselamatan pelayaran meliputi

pengetahuan tentang peraturan pelayaran pelayaran, cara-cara

penggunaan alat-alat navigasi yang tepat dan pemahaman yang baik

tentang prosedur darurat.

2) Kerugian

a) Mengevaluasi keterampilan perwira jaga khususnya fresh graduate

biasanya dilakukan dalam lingkungan terkontrol seperti ruang simulator.

Ini mungkin tidak sepenuhnya mencermikan situasi nyata diatas kapal,

dengan berbagai tantangan dan kondisi yang sebenarnya.

b) Selama proses evaluasi dapat mengganggu operasional kapal dan

menyebabkan pergeseran jadwal atau tugas crew kapal lainnya yang

dapat mempengaruhi efisiensi operasional kapal. Perusahaan harus

mengalokasikan anggaran untuk pelatihan, pengujian dan pemantauan

keterampilan perwira jaga.

c. Meningkatkan teknologi alat-alat navigasi harus dipertimbangkan oleh

perusahaan kapal

1) Keuntungan

a) Dapat membantu meningkatkan keamanan pelayaran seperti fitur-fitur

sistem pemetaan digital yang akurat, radar canggih, informasi cuaca yang

real-time, sistem penginderaan dan pemantauan lingkungan dan

komunikasi yang lebih baik dengan kapal lain atau otoritas pelabuhan

serta meningkatkan awareness situational yang memungkinkan kapal

untuk mengambil keputusan navigasi yang lebih baik dan lebih cepat

b) Melengkapi kepatuhan regulasi industri maritim tunduk pada regulasi

ketat yang berkaitan dengan navigasi dan keamanan kapal sehingga

dengan peralatan navigasi terkini perusahaan kapal dapat memastikan
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kepatuhan yang lebih baik, menghindari sanksi atau penalti

2) Kerugian

a) Biaya investasi awal yang besar maksudnya perusahaan kapal perlu

mengalokasikan dana yang cukup besar untuk memperoleh peralatan

navigasi terbaru dan melatih crew kapal dalam penggunaanya. Biaya ini

bisa jadi menjadi beban tambahan yang harus ditanggung oleh

perusahaan kapal itu sendiri

b) Dengan meningkatnya konektivitas dan penggunaan perangkatterhubung

dalam navigasi, perusahaan kapal harus menjaga keamanan sistem

mereka. Ancaman kebocoran informasi atau cyber attack dapat

mengakibatkan kehilangan datab penting atau kebocoran rahasia

perusahaan yang dapat merugikan reputasi dan kepercayaan pelanggan

d. Menjalin kerjasama antara perusahaan dengan lembaga pendidikan atau

pelatihan

1) Keuntungan

a) Program praktek dan scholarship dapat menciptakan kesempatan untuk

program praktek bagi Taruna/i yang ingin mendapatkan penagalaman

langsung dikapal perusahaan tersebut. Dalam melanjutkan pendidikan

kembali setelah praktek Taruna/i di fasilitasi oleh perusahaan tersebut

sampai lulus sehingga nanti stelah lulus untuk pengalaman pertama bisa

kembali ke perusahaan pelayaran tersebut.

b) Perusahaan pelayaran dapat memberikan masukan dan kebutuhan

industri yang aktual kepada sekolah pelayaran tersebut serta

meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan yang telah disediakan,

sehingga lulusan lebih siap untuk memenuhi tuntutan lebih siap untuk

memenuhi tuntutan pekerjaan di industri pelayaran

2) Kerugian

a) Jika sekolah pelayaran mengalami masalah kualitas atau masalah lainnya

yang dapat merugikan reputasi perusahaan yang telah bekerja sama

dengan sekolah pelayaran itu. Risiko reputasi dapat mempengaruhi citra

perusahaan dan kredebilitas dalam industri pelayaran.
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b) Menjalin kerjasama dengan sekolah pelayaran mungkin melibatkan biaya

dan investasi tambahan bagi perusahaan pelayaran termasuk biaya

pelatihan, peralatan, fasilitas atau dukungan keuangan yang diberikan

kepada sekolah pelayaran tersebut. Perusahaan pelayaran harus

mempertimbangkan anggaran yang diperlukan dan memastikan bahwa

manfaat jangka panjang sebandingn dengan investasi yang dilakukan.

e. Menyediakan beberapa buku panduan (manual book) prosedur yang jelas

untuk pengoperasian alat-alat navigasi

1) Keuntungan

a) Buku panduan (manual book) memberikan petunjuk yang jelas tentang

penggunaan serta pengoperasian terhadap fungsi-fungsi dan fitur-fitur

versi alat navigasi tersebut.

b) Mengurangi potensi perbedaan interpretasi atau praktik yang tidak sesuai

mencakup informasi tentang pemeliharaan alat navigasi demi menjaga

peforma yang optimal dan umur pakai alat navigasi.

2) Kerugian

a) Terdapat potensi kesalahan manusia dalam penyusunan buku panduan.

Jika terdapat kesalahan atau kekurangan informasi, dapat menyebabkan

kebingungan atau kesalahan dalam pengoperasian alat navigasi. Oleh

karena itu, pentign untuk memastikan bahwa buku panduan diperiksa

secara teliti dan diperbarui secara berkala.

b) Buku panduan tidak dapat menggantikan komunikasi verbal dan

kolaborasi anatara anggota crew kapal. Panduan dapat menjadi referensi

penting juga untuk memiliki komunikasi yang jelas dan efektif diantara

crew kapal untuk memastikan pemahaman yang tepat tentang prosedur

navigasi.
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E. Pemecahan Masalah

1. Kurangnya persiapan perwira jaga dalam mengoperasikan alat-alat navigasi

di MV. C VISION

Dalam upaya mengatasi masalah terhadap kurangnya persiapan perwira jaga

dalam mengoperasikan alat-alat navigasi di MV. C VISION berdasarkan evaluasi

terhadap pemecahan masalah maka penulis memilih memecahkan masalah dengan

memberikan familiarisasi terhadap perwira jaga khususnya fresh graduate dalam

bidang tugas-tugas mereka. Dalam melakukan dinas jaga navigasi semua respon

dan tindakan harus memenuhi persyaratan yang diatur dalam aturan pencegahan

tubrukan dilaut dan termasuk penampilan lampu-lampu navigasi dan lampu-lampu

yang merupakan isyarat khusus yang diperlukan, termasuk sosok benda dan isyarat

bunyi. Pengamatan secara dini dapat dilakukan secara visual atau pengamatan mata

langsung atau pengamatan denganRADAR, ARPA, danAIS.

Tujuan pengamatan dini disini adalah untuk memastikan terhadap semua

kapal-kapal yang terlihat dengan mata atau RADAR yang berada di arah depan

sampai dengan 22.5 derajat lebih kebelakang dari arah melintang disisi kanan

maupun kiri, apakah ada bahaya tubrukan atau tidak terhadap kapal kita, sehingga

kita dapat melakukan tindakan sesuai dengan aturan Colregs. Secara umum

tindakan untuk mencegah tubrukan dilakukan sedinimungkin dan apabila telah

melakukan tindakan perwira jaga harus selalu melakukan pengecekan untuk

meyakinkan bahwa tindakan yangtelah diambil tersebut efeknya sesuai dengan

yang dikehendaki.

Dalam aturan Collusion Regulation (COLREG) disebutkan istilah-istilah

seminimal mungkin dalam waktu yang cukup dan tidak pernah disebutkan kapan

atau pada jarak berapa harus menyimpang. Oleh karena tersebut dibawah ini dibahas

tentang Safe Passing Distance suatu temuan baru setelah lahirnya peralatan

simulator dimana percobaan tentang hal tersebut dapat dilakukan.

Untuk dapat menentukan apakah ada bahaya tubrukan atau tidak disamping

baringan kapal lain yang tetap atau hampir tetap CPA nol atau mendekati nol, nilai-

nilai berikut perlu diperhitungkan yaitu, besarnya ukuran kapal dan pengaruh

hydrodynamik interaction antara kedua kapal. Tubrukan akan terjadi tidak hanya

ditentukan oleh baringan yang tetap, tetapi juga karena adanya pengaruh

hydrodynamic interaction antara kedua kapal.
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Dalam pengoperasian alat navigasi di atas kapal sebenarnya mudah dan hanya

memerlukan pemahaman, ketelitian, kecepatan serta ketepatan dalam

mengoperasikannya. Perwira jaga hanya perlu memahami cara- cara

pengoperasiannya yang sudah tertulis pada prosedur pengoperasian alat-alat

navigasi. Dari informasi tersebut di atas maka perwira jaga harus benar-benar

memahami pengoperasian alat navigasi tersebut. Untuk saat ini masih banyak

kendala yang dihadapi oleh perwira jaga khususnya fresh graduate, dimana belum

mendapatkan familiarisasi tentang langkah-langkah penting dalam pengoperasian

alat navigasi di atas kapal.

Oleh karena itu, perlu dilakukan safety meeting secara rutin setiap bulan. Dalam

safety meeting tersebut Nakhoda atau Mualim 1 membahas berbagai permasalahan

di MV. C VISION yang dihadapi sebelumnya, sehingga dapat dicarikan solusi yang

tepat dan tidak terulang kembali pada pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Safety meeting juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan bukan hanya

ditujukan kepada perwira jaga khususnya fresh graduatemelainkan kepada perwira

jaga yang telah berpengalaman juga tentang bagaimana cara mengoperasikan alat-

alat navigasi dengan baik dan benar. Sehingga saatmendapatkan tugas dinas jaga

dapat melaksanakannya dengan baik. Metode ini sangat efektif karena peserta

melihat sendiri teknik mengerjakannya dan diberikan penjelasan-penjelasannya,

bahkan jika perlu boleh dicoba mempraktekannya.

2. Kurangnya keterampilan perwira jaga terhadap alat-alat navigasi

khususnya RADAR dan ARPA

Perusahaan harus menyediakan pelatihan intensif dan pelatihan lanjutan

berdasarkan jadwal yang telah ditentukan bagi perwira fresh graduate untuk

meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan alat-alat navigasi.

Pelatihan dan pelatihan lanjutan dapat membantu dalam meningkatkan

keterampilan mereka dalam mengoperasikan dan memelihara alat-alat navigasi

seperti RADAR dan ARPA.

Updating adalah pembaruan sertifikat sesuai dengan Konvensi Internasional

tentang standar latihan, sertifikasi dan dinas jaga untuk pelaut (Standards of

Training, Certification and Watchkeeping – STCW) Amandemen Manila 2010.

STCW Manila 2010 merupakan standar pelaut yang ditetapkan International
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Maritime Organization (IMO).

Dengan melakukan updating sertifikat maka kompetensi bagi pelaut telah

sesuai dengan peraturan terbaru dimana mengikuti standar STCW Manila 2010

sehingga pelaut dapat mengetahui operasional prosedur terbaru yang diterapkan

di atas kapal. Demikian juga dengan sertifikat kompetensi (COC) ataupun

sertifikat keterampilan (COP). Sedangkan revalidasi adalah pengecekan ulang

terhadap keabsahan suatu sertifikat dimana agar keselamatan selalu menjadi

prioritas dalam bekerja di laut.



BAB V

KESIMPULANDAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diatas dari hasil analisis

deskripsi data dan pemecahan masalah sesuai fakta-fakta serta data yang ada, maka

dapat diambil kesimpulan dan saran mengenai meningkatkan kemampuan perwira

jaga khususnya perwira fresh graduate dalam menggunakan alat-alat navigasi di MV.

C VISION, antara lain:

1. Kurangnya persiapan dari perwira jaga khususnya fresh graduate dalam

menggunakan alat-alat navigasi di MV. C VISION saat melaksanakan dinas jaga

perlu di tingkatkan. Hal tersebut disebabkan oleh :

a. Kurangnya pengalaman dari Perwira jaga khususnya fresh graduate dalam

menggunakan alat-alat navigasi.

b. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan Perwira jaga khususnya perwira

fresh graduate dalam menggunakan alat-alat navigasi.

2. Kurangnya keterampilan perwira jaga dalam penggunaan alat- alat navigasi di atas

kapal disebabkan adalah :

a. Kurangnya familiarisasinya Perwira jaga khususnya fresh graduate terhadap

penggunaan alat-alat navigasi

b. Kurangnya Perwira jaga khususnya fresh graduate membaca manual book

tentang penggunaan alat-alat navigasi pada saat di atas kapal.



B. Saran

Setelah diamati dan disimpulkan tentang hal yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, penulis memberikan saran untuk meningkatkan kemampuan perwira

jaga khususnya perwira fresh graduate dalam menggunakan alat-alat navigasi di

MV. C VISION, antara lain:

1. Kurangnya persiapan dari perwira jaga khususnya fresh graduate dalam

menggunakan alat-alat navigasi di MV. C VISION saat melaksanakan dinas jaga

perlu di tingkatkan. Hal tersebut disebabkan oleh :

a. Sebaiknya diberikan pengalaman kepada perwira jaga khususnya fresh

graduate berupa beberapa pelatihan simulator seperti RADAR dan ARPA oleh

perusahaan.

b. Sebaiknya diberikannya pengetahuan serta keterampilan terhadap perwira jaga

khususnya fresh graduate dengan cara diadakannya pelatihan yang diadakan

oleh perusahaan berupa pembelajaran secara teori dan dibahas secara terperinci

pada saat pelatihan tersebut yang diadakan rutin sebelum mereka naik ke atas

kapal.

2. Kurangnya keterampilan perwira jaga dalam penggunaan alat- alat navigasi di atas

kapal untuk mencegah tubrukan adalah :

a. Sebaiknya diberikannya familiarisasi kepada perwira jaga khususnya fresh

graduate yang dilakukan pada saat seminggu sebelum pengganti yang lama

sign off saat masih berada diatas kapal.

b. Dalam waktu pertama onboard sebelum pengganti perwira jaga turun,

diwajibkan perwira jaga yang baru naik keatas kapal membaca manual book

serta dipraktekkan langsung terhadap alat-alat navigasinya pada saat jam jaga.

Dikarenakan apabila terjadi suatu kendala dapat diatasi oleh perwira jaga yang

akan mau sign off.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.Wawancara dengan Nakhoda

Nama : Choi Jung Hyun

Jabatan : Nakhoda

Jenis Kapal : Bulkcarrier

Tanggal : 8 Desember 2021

Kadet : Good afternoon capt, Can you ask for a minute for an interview ?

Nakhoda : Yes, please

Kadet : How long it usually takes to Preparing navigation tools before sailing?

Nakhoda : The time required to prepare the navigation tools iswhen One Hour

Notice (OHN)

Kadet : How is the preparation of navigation tools on board the ship ?

Nakhoda : The implementation of the preparation of navigation tools on board is

officers who are carrying out guard service before the ship sails

Nakhoda : According to Captain, what are the causes of not maximizing ability duty

officers in the process of preparing for the use of navigation tools on

board the MV. C VISION

Nakhoda : Lack of familiarization regarding the use of navigation tools And the

skills possessed by the crew are still lacking

Kadet : According to the Captain, who is responsible for carrying out Preparing

to use navigation tools ?

Nakhoda : Who is responsible for carrying out the preparation of navigation tools

are all deck duty officers.



Lampiran 2.Wawancara dengan Mualim 1

Nama : Kim Kyunglae

Jabatan : Mualim I

Jenis Kapal : Bulkcarrier

Tanggal : 10 Desember 2021

Kadet : Good afternoon, chief. May ask for a minute for an interview ?

Mualim 1 : Yes, Please

Kadet : According to the chief, is the duty officer's knowledge and skills about

the ability to use navigation tools on the ship adequate ?

Mualim 1 : It is adequate, for officers who are already experienced on board. But

for fresh graduate officers, they still need familiarization and guidance

to more experienced duty officers on board on how to use good and

optimal navigation tools according to procedures

Kadet :What do you think about the navigation tools on this ship ?

Mualim 1 : In my opinion, the navigation tools on board the ship are quite adequate,

but they must be updated according to technological developments.

Kadet : According to the chip, what do fresh graduate duty officers do if they

have doubts about using navigation tools ?

Mualim 1 : If you experience doubts in the use of navigation tools, fresh graduate

duty officers should ask officers who have more experience on board or

by reading the navigation equipment manual.



Lampiran 3.Wawancara dengan Mualim 2

Nama : Islami Aziz

Jabatan : Mualim 2

Jenis Kapal : Bulkcarrier

Tanggal : 18 Desember 2021

Kadet : ken, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ?

Mualim 2 : Silahkan det

Kadet : Menurut seken, apakah pengetahuan dan ketrampilan perwira jaga fresh

graduate tentang kemampuan penggunaan alat-alat navigasi di kapal

sudah memadai?

Mualim 2 : menurut saya, perwira jaga fresh graduate masih kurang pengalaman dan

familiarisasi dalam penggunaan alat-alat navigasi sehingga dalam

pengoperasiannya masih mengalami keraguan

Kadet : Apakah perwira jaga fresh graduate sering bertanya mengenai

penggunaan alat-alat navigasi dikapal ini ?

Mualim 2 : Mualim 3 pernah bertanya kepada saya mengenai penggunaan alat-alat

navigasi di atas kapal jika mengalami keraguan. Dalam persiapan kapal

berlayar bertolak dari pelabuhan Lanshan, Cina Mualim pernah

menanyakan mengenai penggunaan RADAR dan ARPA dikapal ini



Lampiran 4.Wawancara dengan Mualim 3

Nama : Dito Arifian

Jabatan : Mualim 3

Jenis Kapal : Bulkcarrier

Tanggal : 5 Januari 2022

Kadet : Selamat sore, ted. Boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ?

Mualim 3 : Silahkan det

Kadet : Apakah pengetahuan dan keterampilan perwira jaga fresh graduate

mengenai penggunaan alat navigasi sudah memadai?

Mualim 3 : Menurut saya, sebagai perwira jaga fresh graduate saya masih ragu-

ragu dalam pengoperasian alat navigasi.

Kadet : Hal apa yang membuat ted mengalami keraguan dalam pengoperasian

alat navigasi ?

Mualim 3 : Hal yang menyebabkan saya mengalami keraguan adalah kurangnya

pengalaman kerja di atas kapal. Selain itu familiarisasi yang harus

dilakukan sewaktu berada di atas kapal.

Kadet : Apakah ted bertanya mengenai keraguan pengoperasian alat navigasi di

atas kapal kepada perwira yang lebih pengalaman ?

Mualim 3 : Ya, jika saya ragu dalam mengoperasikan alat navigasi saya

menanyakan kepada perwira yang lebih berpengalaman, selain itu saya

membaca manual book dari alat navigasi tersebut



Lampiran 5. Ship ParticularMV. C VISI
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Lampiran 6. IMO Crew ListMV. C VISION



54

Lampiran 7. Navigation Duty Table for Bridge
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Lampiran 8. Standing Orders for Navigational Watch Officers
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Lampiran 9. Deck Check List for Navigation in Narrow Channel
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Lampiran 10. Deck Check List for Navigation in Heavy Weather
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Lampiran 11. Deck Check List for Coastal Navigation
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Lampiran 12. Deck Check List for Navigation in Restricted Visibility
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Lampiran 13. Deck Check List for Navigation in Restricted Visibility
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Lampiran 14. Duty Familiarization Evaluation
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